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Tatkala Tuhan kita Yesus Kristus mengatakan bahwa “haruslah kamu bertobat”, Ia
mengartikan bahwa dalam seumur hidup orang Kristen itu harus bertobat.

Perkataan ini tidak ditujukan untuk upacara pengampunan dosa, yaitu pengakuan
dosa atau hal menutupi dosa yang dilaksanakan oleh rahib.

Perkataan ini bukan saja menunjukkan pertobatan di dalam batin; karena pertobatan

dalam hati bila tidak disertai dengan penghukuman tubuh secara luar, maka
pertobatan hati itu akan sia-sia belaka.

Maka hukuman terhadap dosa itu sama dengan membenci diri, karena inilah

pertobatan hati yang sesungguhnya. Dan ini akan berlangsung terus sampai kita
masuk ke dalam kerajaan sorga.

Paus berdasarkan kekuasaan diri sendiri dan berdasarkan dalil-dalil yang telah

ditetapkan menjalankan hukuman. Kecuali itu ia tidak menghendaki atan tidak
mempunyai hak / kuasa untuk meniadakan hukuman.

Paus tidak dapat mengampuni dosa, ia hanya dapat memproklamirkan atau
menegaskan bahwa dosa telah diampuni oleh Allah. Dan hal-hal yang ditinggalkan

akan diadili olehnya. Maka ia yang boleh mengampuni. Jika ia melampaui batas ini,
maka hutang dosa itu tetap ada.

Tuhan Allah mengampuni dosa manusia Tetepi belum pernah Ia berfirman
menyuruh orang itu merendahkan diri di hadapan seorang rahib, yaitu wakil Allah.

Dalil penghukuman hanya dijatuhkan atas orang yang masih hidup tetpi tidak boleh
menjatuhkan hukuman atas orang-orang yang hampir mati.

Maka Roh Kudus melalui Paus berbuat baik terhadap kita, supaya ia dapat

memberikan dispensasi kepada orang yang hampir mati atau hal yang perlu sekali di
dalam gereja.

Pastor menggunakan undang-undang penebusan kepada orang yang akan meninggal
di Purgatory (api penyucian), maka hal tersebut adalah suatu kejahatan yang bodoh.

Mengubah hukuman yang ditetapkan oleh undang-undang gereja menjadi hukuman

pada Purgatory jelas adalah lalang yang ditaburkan oleh musuh tatkala kardinal itu
tidur nyenyak.

! Disadur dari diktat Peter Wongso “Penjelasan Tentang Pengakuan-Pengakuan Iman Kristen”

(Malang. SAAT, 1992) h. 42-50
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Dahulu, pelaksanakan hukuman yang ditetapkan oleh undang-undang gereja

dinyatakan sebelum pernyataan pengumuman, bukan setelah pernyataan
pengampunan. Hukuman tersebut sebagai suatu pencobaan atas pertobatannya.

Orang yang akan meninggal bebas dari segala hukuman. Mereka mati atas segala
hukum undang-undang serta tidak terikat lagi olehnya.

Insan yang akan meninggal, sebab nyawanya kurang sehat.bila kasihnya tidak
sempurna, maka ia akan mempunyai rasa takut yang sangat. Lebih sedikit kasihnya,
lebih hebat perasaan takutnya.

Ketakutan yang demikian saja (dengan tidak menyebut yang lainnya), sudah cukup
dijadikan hukuman di Purgatory. Karena ketakutan demikian tidak jauh bedanya
dengan ketakutan yang menyebabkan putus harap.

Perbedaan antara neraka, Purgatory dan sorga serupa dengan perbedaan antara putus
harapan dan keyakinan.

Berkurangnya ketakutan roh dalam Purgatory menyebabkan bertambahnya cinta
kasih. Hal tersebut benar-benar berupa suatu kenyataan,

Kita tidak dapat membuktikan baik melalui rasio dan Alkitab bahwa roh itu tidak
dapat menghasilkan jasa atau menambah cinta kasih mereka.

Meskipun kami mempunyai keyakinan atas kebahagiaan, tetapi tak dapat
membuktikan bahwa mereka mempunyai keyakinan tersebut,

Apa yang disebut sebagai penghapusan hukuman secara total oleh Pope (Paus)
bukanlah berarti penghapusan segala hukuman, melainkan mengartikan bahwa
penghapusan tersebut adalah atas hukuman yang mereka jatuhkan sendiri.

Sesatlah pemberita-pemberita tentang penghapusan siksa yang mengatakan bahwa

dengan penghapusan siksa yang diberikan oleh Paus maka manusia dilepaskan dari
semua siksa serta diselamatkan.

Tak dapat di_laks:m_akan penghapusan hukuman terhadap roh yang ada di dalam
Purgatory. Ini sesuai dengan undang-undang gereja
Bila ada orang yang dapat bebas dari segala hukuman, maka orang tersebut yang

paling sempurna. Hanya sekelompok manusia saja yang dapat bebas dari segala
penghukuman,

Oleh sebab itu sebagian manusia tertipu oleh janji-janji yang muluk, serta tidak
membedakan kebenaran atas hal pengampunan segala hukuman.
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. Mengenai Purgatory, seberapa banyak hak yang dimiliki Pans dalam gereja, maka

sedemikian juga banyaknya hak yang dimiliki oleh Kardinal atau Pastor dalam
daerah masing-masing.

Jikalau Pope tidak menggunakan “Kuasa Kunci” (Keys Power) sebenamya ia tidak

mempunyai kuasa tersebut, tetapi secara syafaat menghapuskan dosa roh dalam
Purgaiory, maka hal demikian adalah baik.

Hanya anggapan manusia saja yang memberitakan, bahwa ketika mata uang berbunyi
di dalam peti, maka jiwa orang yang telah meninggal keluar dari api penyucian.

Begitu bunyi suara mata uang terdengan dalam tabung, hal ini hanya dapat

menambah ketamakan manusia dan sama sekali tidak membawa hasil syafaat bagi
gereja. Hasil demikian hanya ada pada tangan Tuhan.

Mengenai cerita-cerita aneh St. Senetinus dan St. Paschal. Apakah semua roh yang
ada di Purgatory mau ditebus, kita tak dapat memastikannya.

Tak seorang pun dapat mengetahui kesungguhan pertobatannya. Tak seorang pun
mengetahui apakah di sana telah diampuni seanteronya.

Jumlah orang yang _dengan tulus hati membeli surat penebusan itu sedikit sekali,
sama seperti halnya jumlah orang yang mengakui dosa dengan tulus hati.

. Orang yang percaya bahwa keselamatan mereka telah terjamin dengan surat

penghapusan siksa akan binasa untuk selam

_ a-lamanya beserta dengan pengajaran-
pengajaran mereka.

Orang yang mengatakan, bahwa surat pengampunan dosa adalah suatu anugerah

untuk memperdamaikan kembali antara manusia dengan Allah, orang tersebut harus
diawasi.

dosa hanya terbatas pada hukuman yang

dijatuhkan kepada seseorang pada upacara pengampunan dosa.

Mereka memberitakan ajaran-ajaran yang tidak bersifat Kristen, yaitu bahwa
penjelasan tidak perlu | Y

8 agl bagi orang yang mau ditebus jiwanya. Setiap orang
Kristen yang sungguh-sungguh menyesal, berhak atas penghapusan penuh dari siksa
dan kesalahan, walaupun tanpa surat-surat penghapusan.

Seorang K_risten yang telah bertobat, meskipun tak memiliki kartu pengampunan
dosa, tetapi tetap bebas dari hukuman dan upah dosa.

Setiap orang Kristen yang benar, baik yang hidup maupun yang mati, diberi bagian

oleh Allah dalam waris Kristus dan harta gereja, walaupun tanpa suraf-surat
penghapusan.
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Namun pengampunan Pope tak dapat dipandang rendah, seperti telali dikatakam
bahwa Pope memproklamirkan pengampunan Allah.

Seorang ahli theologia ulung pun tak dapat mengulaskan kebaikan kartn

pengampunan sedang di lain pihak ia mengulaskan akan perlunya pertobatan yang
sungguh dari seseorang.

Pertobatan yang sungguh-sungguhj mencari serta merindukan pengampunan dosa.
Mengedarkan kartu pengampunan secara luas akan mengakibatkan seseorang lalai

atau jemu dengan pengampunan dosa, setidak-tidaknya akan cenderung terhadap hal-
hal tersebut.

Sudah seharusnya kartu pengampunan dijelaskan secara seksama oleh Pope, demi

menghadirkan kesalahpahaman yang menganggap, bahwa kartu pengampunan lebih
penting bila dibandingkan dengan perbuatan kasih yang lainnya

Umat Kristen haruslah mengetahui bahwa Pope tidak bermaksud menyatakan
perbuatan derma dengan pembelian karcis pengampunan.

Umat Kristen harus mengetahui, bahwa mendermakan benda-benda kepada orang

miskin atau meminjamkan uang kepada orang miskin adalah perbuatan yang lebih
baik dari pada membeli kartu pengampunan.

Karena perbuatan kasih dapat menambah kasih seseorang untuk membuat seseorang

mcnjadi le_bih baik. tetapi kartu pengampunan tidak dapat merubah seseorang
menjadi baik, hanya menghindarkan seseorang dari hukuman dosa.

Umat Kristen haruslah mengetahui, bahwa apabila seseorang melihat saudaranya
dalam kesengsaraan tetapi tidak membantunya, melainkan menggunakan uangnya

untuk membeli kartu pengampunan, maka yang didapati
- ' ’ apatinya bukannya pengampunan
Pope, melainkan murka Allah. § didapatinya bukannya pengamp

Umat Kristen haruslah mengetahui bahwa apabila kita mempunyai sisa uang yang

cukup banyak, maka uang tersebut harus digunakan untuk keperluan rumah tangga
dan sckali-kali bukan untuk membeli karty pengampunan

Umat K”_Sle?"- hal‘uslah‘ l'ncngelahui bahwa apa bila ia membeli kartu pengampunan
atas dasar pilihan sendiri dan bukan merupakan suatu perintah.

Umat Kristen haruslah mengetahui maksud Pope mengeluarkan kartu pengampunat,

yaitu karena 1a memerlukan uang. Mereka mendoakan bagi kesuciannya melebihi
uang yang mereka berikan.

Umat Kristen harusla_h r_nengcla]mi bahwa apabila mercka mempercayai kartu
pengampunan yang dibelinya, maka hal itu tidak berguna apabila karena kartu
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pengampunan ini, ia kehilangan rasa hormatnya kepada Allah maka itu akan
merupakan hal yang merugikan.

Umat Kristen haruslah mengetahui, bahwa apabila Pope mengetahui adanya
pemerasan di dalam penjualan kartu pengampunan, maka 1a lebih rela
menghanguskan gereja St Peter menjadi abu serta tak menghendaki membangun
gereja dengan kulit dan daging serta tulang domba-dombanya.

Umat Kristen haruslah mengetahui bahwa Pope lebih baik (menurut tugasnya)
memberikan uangnya kepada orang miskin yang tertipu untuk membeli surat
penghapusan siksa dan ia tak merasa sayang walaupun gereja St Peter dilelang.

Diselamatkan berdasarkan kartu penghapusan siksa adalah sia-sia belaka meskipun

Jiwa dan rohnya ditanggung oleh wakil Pope atau Pope sendiri.

Orang yang melarang orang lain yang memberitakan firman Tuhan oleh karena ia
hendak memberitakan hal surat penghapusan siksa, adalah musuh Kristus dan Pope.

Di dalam berkotbah, apabila waktu yang dipakai untuk membicarakan surat

penghapusan siksa, sama atau melebihi waktu yang dipakai untuk memberitakan
firman Allah, berarti merupakan firman Allah.

55 Maksud Paus pastilah demikian: bahwa pengampunan dosa adalah suatu persoalan

yang kurang begitu penting yang dilaksanakan secara pribadi dengan pengakuan
secara pribadi. Sedang Injil adalah soal yang terpenting yang harus dikotbahkan
secara umum dan luas dengan banyak upacara dan pengakuan,

Diantara umat Kristen: surat penghapusan siksa yang dibagi-bagikan oleh Paus
mendasarkan harta gercja belum ditetapkan sepenuhnya dan belum dikenal.

Ternyata bahwa hal tersebut sedikit-dikitnya bukan merupakan harta dunia, sebab

banyak penjual surat penghapusan siksa tak dapat menyebarkan harta dunia, tetapi
hanya dapat mengumpulkan harta dunia.

g suci, sebab jasa-jasa semacam itu,
luga dapat menyebabkan hati orang beroleh
1atas kayu salib, agar ia binasa.

walaupun tak ada bantuan Paug.
anugerah, juga menyalibkan tubuh d

St. Lawrence berkata, bahwa orang miskin yang ada digereja merupakan harta yang
terpandam. 1a berkata demikian sesuaj dengan cara berbicara pada waktu itu.

Kita dapat mengatakan bahwa kunci gereja yang diberikan atas jasa Kristus ialah
harta yang terpendam itu.

Sgl:.nab ternyata bahwa penghapusan hukuman dan pemeriksaan perkara yang
ditinggalkan kepada Paus sudah cukup asal ada kuasa Paus.
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Harta gereja yang sebenamya ialah janji yang maha suci tentang kemuliaan dan
kemurahan Allah.

Tetapi harta ini dengan sendirinya sangat dibenci orang sebab ia menyebabkan yang
didepan undur kebelakang.

Sebaliknya surat penghapusan siksa dengan sendirinya sangat disukai orang sebab 1a
menyebabkan yang di belakang menjadi yang di depan.

Maka harta Injil adalah jala mereka yang dahulu yang dipergunakan untuk
memperoleh orang kaya.

Sekarang mereka memakai surat penghapusan siksa secara merata sebagai jala untuk
memperoleh harta kekayaan.

Menurut penyiar, dikatakan bahwa surat penghapusan siksa adalah berkat yang

terbesar. Sebenamya apa yang mereka katakan “terbesar” hanyalah alat yang terbesar
untuk mempceroleh keuntungan.

Hal-hal tersebut tak berarti bila dibandingkan dengan berkat Allah, serta ibadah
manusia terhadap salib.

Uskup dan pastor haruslah menerima dengan hormat jabatan agen surat penghapusan
siksa dari paus.

Akan tetapi haruslah mercka menggunakan mata dan telinga agar para agen jangan
sampal hanya membicarakan impiannya sendiri dan tak membicarakan tugas Paus.

Bila ada orang yang menyangkal kasiat surat penghapusan siksa, maka ia patut
dilkutuk.

Akan tetapi orang yang menentang bualan dari penjual surat penghapusan siksa,
maka ialah orang yang berbahagia.

. Paus mengecam orang yang denga tipu daya merusak penjualan surat penghapusan

siksa.

Akan tetapi orang-orang yang dengan alasan surat penghapusan siksa mau merusak
kasih yang suci dan kebenaran, maka orang tersebut terlebih lagi harus diancam.

Memandang surat penghapusan siksa dari Paus sebegitu berkasiat sehingga

menganggap bahwa ia dapat mengampuni seseorang yang menajiskan bunda Maria
adalah suatu pandangan yang gila.
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Penghapusan yang diberikan Paus itu juga tidak dapat dilenyapkan dosa ringan yang
paling kecilpun.

Bila dikatakan bahwa walaupun St. Peter sckarang yang menjadi Paus ia juga tidak
dapat memberi anugerah yang lebih besar. Ini adalah menghujat St. Peter dan Paus.

Sebaliknya kami mengatakan bahwa Paus sekarang ini atau semua Paus dapat
memberi anugerah yang lebih besar, yaitu mengabarkan Injil, kelakuan dan karunia
kesembuhan ilahi, dan lain-lain seperti yang tercantum dalam I Korintus 12.

Mengatakan bahwa salib merah (yang ditegakkan di dalam gedung gereja dimana
ditawarkan surat-surat penghapusan siksa) dengan disertai lambah Paus sama
nilainya dengan salib Kristus adalah hujat (menista Allah).

Para Uskup, Pastor, dan ahli teologia yang mengijinkan pengajaran ini disebarkan
diantara rakyat, haruslah bertanggung jawab kepada Allah.

Propaganda surat penghapusan siksa menjadi lebih-lebihan, sehingga orang yang
berpengeta%luan pun berkesulitan menahan tuduhan orang terhadap kewibawaan
orang atau ia tak dapat menjawab pertanyaan orang Kristen biasa.

Mercka hendak menanyakan, bahwa apabila hendak mendapatkan uang guna
pembangunan ggdung gereja sebagai alasan kecil, lalu menebus sebegitu banyak
jiwa, mengapa ia tidak mendasarkan pada kasih yang suci dan jiwa-jiwa yang
sengsara sebagai alusannya yang terbesar untuk mengosongkan Purgatory.

Oleh karena berdosa bagi orang yang tertebus adalah salah, mengapakah masth ada

missa menentramkan roh bagi orang yang telah mati?. Mengapa Paus juga tidak
mengembalikan atau menyita dana yang didirikan bagi mereka ?

. Mereka, oleh karena hendak memperoleh uang, membiarkan orang yang tak

beribadat dan yang menjadi musuh mereka menebus jiwa seseorang yang menjadi
teman Allah keluar dari Purgatory, tetapi hal itu tidak dapat dilakukan karena kasih
yang murni atau sebab kesengsaraan jiwa yang beribadat dan patut dikasihani maka

ditebus keluar dari Purgatory. Ibadat macam apakah ini yang ditetapkan oleh Allah
dan Paus ?

Bila mengh}tkum peraturan gereja oleh karena sudah lama tidak dipakai lalu gagal;
maka bagaimanakah orang masih akan memakai uang untuk membeli surat
penghapusan siksa untuk menghapuskan hukuman yang ditetapkan oleh peraturan

gereja semacam ini, seolah-olah peraturan gereja semacam ini masih berkasiat
sepenuhnya ?

Pada hari ini kekayaan Paus melebihi kekayaan orang yang terkaya. Mengapa ia
tidak memakai uangnya sendiri untuk mendirikan gereja St. Peter, melainkan hendak
memakai uang dari orang Kristen yang miskin ?
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Apa yang harus diampun oleh Paus bagi orang yang menyesal dengan sungguh,
yang memiliki hak secara penuh ?

Apabila Paus menganggap apa yang kita lakukan satu kali dalam sehari sekarang
sebagai seratus kali, yaitu mendistribusikan dispensasi dan remisi kepada setiap
Jemaat, kebahagiaan apakah yang diperoleh gereja yang lebih besar dari pada ini ?

Bila sekarang Paus membagikan surat penghapusan siksa untuk menyelamatkan jiwa
dan bukan untuk mendapatkan uang, maka surat penghapusan siksa yang dahulu
dibagikan, dia mempunyai kasiat yang sama mengapa harus dihentikannya ?

Paus menggunakan kekuasaannya untuk menindas setiap perbincangan dan
kesaksian orang Kristen terhadap surat penghapusan siksa dan tak menjawab secara
rasio. Hal ini menyebabkan gereja dan Paus ditertawai olch musuh dan pula
menyebabkan orang Kristen tidak senang,

Maka bila surat penghapusan siksa dimaklumkan berdasarkan kehendak dan

semangat Paus, maka segala kesangsian akan diselesaikan dan tak perlu terjadi hal-
hal demikian.

Oleh sebab itu orang yang berkata kepada orang Kristen “sejahtera” sebetulnya
mereka harus pergi sebab tak mempunyai nabi yang sejahtera.

. Orang-orang yang berkata kepada orang Kristen “salib-galib” sedang dirinya adalah

nabi yang tak memikul salib, maka berpisahlah untuk selama-lamanya.

Orang Kristen haruslah mendengar nasehat, giat mengikuti kepalanya, yaitu Kristus,
mengalami kesengsaraan binasa dan neraka.

Maka mercka akan masuk ke surga karena telah ban

: ) : yak menanggung sengsara dan
bukan karena bukti yang sejahtera dari seseorang.
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